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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh latihan mindfulness terhadap 

peningkatan kemampuan membaca pemhaman kreatif. Jenis penelitian ini adalah Quasi 

Experimental yang melibatkan dua kelompok yang diberikan perlakuan yang berbeda. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri di Kota Malang dan dua kelas 

dipilih secara cluster random sampling sebagai sampel penelitian yaitu Kelas sebagai kelas 

eksperimen dengan melakukan praktik mindfulness dan saatu kelas menjadi kontrol 

dengan pembelajaran konvensional. Instrument penelitian membaca pemahaman berupa 

tes pilihan ganda. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif 

dan inferensial. Hasil penelitian: analisis deskriptif terlihat rata-rata nilai membaca 

pemahaman kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata 

kelas kontrol, demikian pula dengan sebaran data hasil membaca pemahaman kreatif. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca kreatif siswa pada kelas 

yang mempraktikan mindfulness dengan kemampuan membaca kreatif siswa pada kelas 

yang konvensional. Disamping itu juga terdapat perbedaan nilai rata-rata yaitu kelas 

eksperimen (82,5) dan kelas Kontrol (73,8). Praktik mindfulness memberikan pengaruh 

terhadap membaca pemahaman kreatif. 

Kata Kunci: mindfulness, membaca pemahaman kreatif, sekolah dasar 

 

Pendahuluan 
Kemampuan membaca merupakan salah satu kunci perkembangan kognitif dan akademis. Di 

samping itu kemampuan membaca merupakan kemampuan yang harus dikuasai pada abad 21 

(Romadhon et al., 2020).  Keterampilam membaca harus dimiliki oleh setiap anak dikarenakan 

akan menambah pengetahuan, melatih keterampilan berpikir, menambah jumlah kosakata serta 

dapat memberikan penilaian terhadap isi bacaan yang dibacanya (Ambarita et al., 2021). Hal 

yang terpenting dari membaca adalah memahami informasi dalam bacaan sehingga 

mengembangkan intelektual bagi pembaca (Patiung, 2016). Pentingnya kemampuan untuk 

meningkatkan pengetahuan serta informasi yang selalu berkembang dengan cepat dapat 

diperoleh dengan melalui membaca pemahaman (Ambarita et al., 2021). Smith menjelaskan 

bahwa membaca pemahaman merupakan kegiatan menghubungkan informasi baru dengan 

informasi lama untuk memperoleh pembelajaran (Somadayu, 2011). 

Dalman (2014) menjelaskan membaca pemahaman merupakan membaca yang bersifat 

pengetahuan serta memahami isi teks sebagai tujuannya.  (Lusnig et al., 2023) menjelaskan 

bahwa salah satu kunci sukses dalam kehidupan bermasyarakat adalah membaca dengan 

mamahami makna yang terdapat dalam bacaan. Rubin (1993) membagi membaca pemahaman 

menjadi empat yaitu: membaca pemahaman literal, membaca pemahaman interpretatif, 

membaca pemahaman kritis, dan membaca pemahaman kreatif. Kemampuan membaca 

pemahaman kreatif sangat diperlukan dalam memperoleh informasi di era digital. Salah satu 

hasil dari membaca pemahaman kreatif adalah menemukan ide atau gagasan yang baru (Muis, 
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2013). Hal itu sangat penting untuk dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. Penelitian 

yang dilakukan kepada siswa kelas III di SD Sagaranten tentang membaca pemahaman dalam 

penilaian masuk dalam kategori kurang yaitu 54 (Muliawanti et al., 2022). Hal itu diperkuat oleh 

penelitian (Ambarita et al., 2021) pada siswa kelas III yang menunjukan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman literal dalam kategori cukup, sedangkan kemampuan membaca 

pemahaman interpretatife, pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif dalam keadaan kurang. 

Membaca pemahaman kreatif adalah proses membaca untuk memperoleh nilai tambah dari 

informasi dalam bacaan atau teks dengan mengenali ide-ide utama dengan mengintegrasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh (Dalman, 2014). 

 Menemukan informasi fokus pada bacaan merupakan hal yang penting dalam membaca 

pemahaman  (Romansyah, 2017). Dalman (2014) menjelaskan informasi fokus merupakan yang 

penting dalam suatu bacaan. Salah satu faktor penghambat dalam membaca pemahaman adalah 

susah fokus (Alpian & Yatri, 2022). Pembaca yang susah fokus akan membuat pembaca 

kesulitan menemukan informasi fokus yaitu informasi yang penting dalam suatu bacaan. Selain 

itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumandaru & Rahmawati, 2022) menjelaskan 

bahwa pengunaan aplikasi sosial media (TikTok) menyebabkan anak kurang fokus terhadap 

terhadap pembelajaran khususnya literasi. Hal itu diperparah dengan penggunaan smartphone 

yang berlebihan yang menimbulkan lemahnya daya konsentrasi pada anak (Chusna & Al-

Muslihun, 2017). Hal lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca siswa adalah 

lemahnya konsentrasi, daya ingat dan kejenuhan (Selvianingsih & Rigianti, 2023). 

Namun, dalam era yang penuh dengan distraksi dan kecemasan, fokus dan konsentrasi 

menjadi tantangan dalam meningkatkan kemampuan membaca. Diperlukan pendekatan yang 

berbeda untuk mengatasi berbagai masalah tersebut, salah satunya adalah mindfulness. 

Mindfulness merupakan latihan kesadaran penuh terhadap pengalaman seseorang tanpa 

melakukan penghakiman dari waktu ke waktu (Davis & Hayes, 2012). Penelitian yang diterbitkan 

pada program mindfulness berbasis sekolah melaporkan manfaat kognitif, sosial, dan psikologis 

bagi anak-anak sekolah dasar dan menengah. Manfaat tersebut meliputi: peningkatan memori 

kerja, perhatian, kreativitas, kenerja akademik, pikiran mengembara, stress, suasana hati, 

kecemasan, pengaturan emosi, keterampilan dan hubungan sosial, konsep diri (Meiklejohn et 

al., 2012; Zenner et al., 2014). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maulinda & Rahayu, (2021) 

yang dilakukan kepada anak SMS menunjukan bahwa jikas siswa memiliki mindfulness rendah 

maka akan menyebabkan stress akademik yang tinggi. Mindfulness terbukti mengurangi stress 

pada kelompok kehidupan (Warnecke et al., 2011).  

Khng (2018) melakukan penelitian di Singapura menjelaskan bahwa salah satu manfaat dari 

latihan mindfulness adalah peningkatan fokus. Selain itu hal serupa juga dijelaskan dalam 

penelitian yang dilakukan Davis & Hayes (2012) bahwa peningkatan fokus dari latihan 

mindfulness. Rice et al., (2020) melakukan penelitian terjadi peningkatan kecepatan membaca 

setelah latihan minfulness selama 5 hari. Masih sedikit sekali, penelitian yang membahas 

pengaruh mindfulness khususnya terhadap kemampuan membaca pemahaman kreatif diranah 

siswa sekolah dasar. Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Saputro et al. (2023) bahwa praktik 

latihan mindfulness di sekolah negeri masih sedikit sekali dilakukan terkhusus hanya sekolah 

yang memiliki guru penggerak dibandingkan dengan sekolah swasta. Berdasarkan hal tersebut 

yang mendorong peneliti ingin mengetahui apakah mindfulness dapat mempengaruhi 

kemampuan membaca pemahaman kreatif pada partisipan khususnya di sekolah dasar. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimental uji non parametrik Mann-Whiteney. Desain 

penelitian sebagai berikut, yaitu menggunakan kelas ekperimen dan kelas kontrol, yang mana 

pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran membaca pemahaman kreatif dengan 

menerapkan praktik mindfulness sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

membaca pemahaman menggunakan pembelajaran secara konvensional.  

Analisis data pada penelitian ini adalah data hasil tes siswa kelas eksperimen yaitu hasil tes 

sebelum dan sesudah adanya perlakuan yaitu mindfulness pada pembelajaran membaca 

pemahaman dan data hasil tes sebelum dan sesudah pembelajaran membaca pemahaman 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian dilakukan di salah satu sekolah 

dasar negeri di Kota Malang, yaitu kelas IV yang masing-masing kelas terdiri dari 25 siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah tes membaca pemahaman kreatif. Adapun indikator 

peniliannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Indikator penilaian membaca pemahaman 

Indikator penilaian Skor 

Jawaban yang benar 4 

Jawaban yang paling mendekati benar 3 

Jawaban yang cukup mendekati benar 2 

Jawaban yang sedikit mendekati benar 1 

Tahapan praktik mindfulness yang dipakai dalam penelitian ini: 

Tabel 2 Tahapan Praktik mindfulness yang digunakan (Lusnig et al., 2022) adalah 

No Tahapan 

1 Pemindaian (relaksasi tubuh) 

2 Pengenalan teknik konsentrasi pada napas 

3 Kesadaran penuh (fokus) pada nafas 

4 Berada di saat ini tanpa terbawa pikiran, emosi, dan sensasi 

fisik  

5 Mengidentifikasi secara netral dan membiarkan pergi 

6 Mengulang teknik yang telah dilakukan 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik deskriptif adalah metode stastistik yang memberikan gambaran umum 

tentang data yang diperoleh dari sampel tanpa melakukan analisis lebih lanjut untuk membuat 

kesimpulan. Adapun teknik deskriptif yang digunakan meliputi rata-rata, variasi, standar deviasi, 

nilai maksimum, nilai minimum, modus, dan rentang data. 

Analisis Statistik Inferensial 

Setelah mendapatkan sampel dari populasi, langkah berikutnya adalah melakukan analisis 

inferensial. Analisis ini membantu untuk menginterpretasikan data sehingga hasil analisis dapat 

diterapkan pada populasi secara lebih luas. Salah salah satu teknik yang digunakan adalah 

analisis ststistik non parametrik Mann-whiteney. Teknik ini digunakan untuk menguji perbedaan 

antara dua kelompok sampel yang diteliti tanpa harus mempertimbangkan distribusi data secara 

spesifik. Namun, sebelum melanjutkan analisis lebih lanjut, uji prasyarat dilakukan untuk 

memastikan validitas analisis, yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Pengujian prasyarat bertujuan untuk menetukan apakah data tang dianalisis memenuhi 

persyaratan analisis parametrik, yang mana akan memungkinkan untuk menggunakan tekanik 

analisis lembih lanjut seperti uji independent sample t-test. Namun, jika persyaratan tersebut 
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tidak terpenuhi, maka analisis akan dialihkan menggunakan metode non-parametrik yaitu 

menggunakan analisis Mann-Whiteney. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengevaluasi apakah sample data memiliki distribusi 

normal atau tidak. Tingkat kenormalan data dievaluasi melalui nilai residu. Untuk 

melakukan uji normalitas, digunakan metode uji Kolmogorov-Sminov atau Uji Shapiro-

Wilk. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari α = 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak, 

yang berarti sampel data dapat dianggap memiliki distribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menunjukan bahwa kelompok data sampel berasal dari 

populasi yang memiliki varians yang seragam. Uji ini menggunakan uji statistic Levene, 

dengan kriteria bahawa jika nilai signifikansi (sig.) α > dari α = 0,05, maka data dikatakan 

homogen. 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

Langkah pengujian hipotesis sebagai berikut: 

a. Penentuan hipotesis statistic penelitian 

H0 : μ1=μ2  Melawan  H1 : μ 1≠ μ 

Keterangan: 

μ1 = parameter kemampuan membaca pemahaman kreatif dengan menerapkan praktik 

mindfulness 

μ2 = parameter kemampuan membaca pemahaman kreatif tanpa menerapkan praktik 

mindfulness 

b. Taraf Signifikan (α) 

Taraf signifikan adalah nilai yang mengindentifikasi probabilitas kesalahan dalam 

membuat kesimpulan yang dapat diterapkan pada populasi. Nilai α untuk taraf signifikan 

yang digunakan adalah 0,05. 

c. Menentukan Ststistk Uji 

Penelitian ini menggunakan Uji t yaitu non parametrik Mann-Whiteny. 

d. Menentukan Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujian yang digunakan jika nilai sig. α < dari α =0,05 makan H0 ditolak dan 

sebaliknya jika Sig. α > dari α = 0,05 maka H0 diterima. 

. 

Hasil 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis deskriptif 

Hasil analisis deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil analisis deskriptif 

Keterangan Eksperimen Kontrol 

Mean 69.50 67.50 

Standard Erorr 2.585 3.104 

Standard of Deviation 12.925 15.520 

Variance 167.057 240.885 

Range 56.25 43.75 

Minimum 43.75 50 

Maxsimum 43.75 93.75 

Analisis deskriptif menunjukan rerata nilai membaca pemahaman kreatif peserta siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rerata kelas kontrol. Hal itu dapat dilihat pada 
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perbedaan nilai rata-rata yaitu 69,50 dan 67,50. Sebaran data hasil membaca pemahaman kreatif 

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol dengan nilai standar deviasi yang cenderung 

lebih kecil. 

b. Analisis inferensial 

Hasil analisis inferensial sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4 Uji Normalitas 

Kelas K-S Z Sig. 

Kontrol 0.129 .200* 

Eksperimen 0.175 0.046 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variable postest membaca kreatif kelas ekperimen 

terdistribusi tidak normal karena nilai (Sig.) < 0,05 yaitu 0,046. Sedangkan variable membaca 

kreatif kelas control adalah terdistribusi normal karena nilai probabilitas (Sig.) > 0,05 yaitu 0,200. 

2. Uji Homogenitas 

Adapun hasil uji homohenitas yaitu 

H0 : Homogen 

H1 : Tidak Homogen 

 Kriteria Pengujian: 

H0 diterima jika (Sig.)  > 0,05 

H0 ditolak jika (Sig.)  < 0,05 

Tabel 5 Uji Homogenitas 

Sig. Keterangan Keputusan 

0.098 Sig. > 0,05 Homogen 

Tabel di atas variable memiliki varian yang homogen, karena nilai (Sig.) > 0,05 yaitu 0,098, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima (Homogen). Meskipun homogen, jika tidak 

terdistribusi tidak normal maka analisis yang digunakan adalah uji non Parametrik, yaitu Uji 

Mann-Whiteney. 

3. Pengujian Hipotesis 

hipotesis penelitian 

H0 : μ1=μ2 Melawan  H1 : μ 1≠ μ2 

Keterangan: 

μ1 = parameter kemampuan membaca pemahaman kreatif siswa dengan menerapkan 

praktik mindfulness 

μ2 = parameter kemampuan membaca pemahaman keratif siswa dengan tanpa menerapkan 

praktik mindfulness 

kriteria pengujian: jika nilai (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak begitu sebaliknya. 

 

Tabel 6 Uji Mann-Whiteney U 

 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh Nilai (Sig.) < 0,05 yaitu sebesar 0,037. Nilai (Sig.) 

lebih kecil dari taraf signifkansi yaitu α = 0,05, Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 

secara inferensial dengan Uji Mann-Whiteney dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

Kelas N Mean Signifikansi Keterangan Kesimpulan 

Kontrol 25 73.8 0.037 Sig. < 0,05 Berbeda 

Signifikan Eksperimen 25 82.5 
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signifikan antara kemampuan membaca kreatif siswa pada kelas yang mempraktikan 

mindfulness dengan kemampuan membaca kreatif siswa pada kelas yang konvensional. 

Disamping itu juga terdapat perbedaan nilai rata yaitu kelas eksperimen (82,5) dan kelas Kontrol 

(73,8). 

 

Pembahasan 
Analisis deskriptif kemampuan awal peserta didik menunjukan rerata nilai membaca 

pemahaman kreatif peserta siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rerata 

kelas kontrol. Hal itu dapat dilihat pada perbedaan nilai rata-rata yaitu 69,50 dan 67,50. 

Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol selisih 2 poin dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman kreatif tidak berbeda jauh diantara dua kelas tersebut. 

Membaca kreatif merupakan tingkatan membaca yang paling tinggi, karena mengkombinasikan 

pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca dengan gagasan yang terdapat dalam teks untuk 

menghasilkan ide yang baru (Muis, 2013). Hal menunjukan bahwa membaca pemahaman kreatif 

masih di bawah KKM (kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Penelitian yang dilakukan oleh 

Basuki (2011) pada siswa kelas 4 sekolah dasar di Jawa dan Sumatra tentang kemampuan 

membaca pemahaman menjelaskan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV 

SD berada pada tahap sangat rendah.  

Dalam pengamatan peneliti pada saat pembelajaran membaca pemahaman kreatif, tidak 

sedikit peserta didik yang masih ngobrol dengan teman sebangku. Selain itu, terdapat beberapa 

peserta didik yang konsentrasinya mudah teralihkan. Arifin et al., (2023) menjelaskan bahwa 

kefokusan, tingkat partisipasi dan keseriusan dalam kelas memberikan pengaruh kepada 

kemampuan membaca pemahaman. Berdasarkan pengamatan pada awal praktik mindfulness di 

kelas eksperimen, tidak sedikit peserta didik yang masih belum mengerti tentang mindfulness. 

Hal itu menunjukan bahwa praktik mindfulness belum dikenal di sekolah tersebut, senada 

dengan penelitian (Saputro et al., 2023) bahwa tidak semua sekolah dasar negeri menerapkan 

mindfulness. Selain itu berdasarkan pengamatan peneliti tpara guru masih tidak begitu mengerti 

tentang mindfulness, sehingga perlu pelatihan awal terhadap guru-guru. 

Dari hasil perhitungan diperoleh Nilai (Sig.) < 0,05 yaitu sebesar 0,037. Nilai (Sig.) lebih kecil 

dari taraf signifkansi yaitu α = 0,05, Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga secara 

inferensial dengan Uji Mann-Whiteney dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan membaca kreatif siswa pada kelas yang mempraktikan 

mindfulness dengan kemampuan membaca kreatif siswa pada kelas yang konvensional. 

Disamping itu juga terdapat perbedaan nilai rata yaitu kelas eksperimen (82,5) dan kelas Kontrol 

(73,8).  Hal ini menunjukan bahwa mindfulness dapat memberikan peningkatan hasil belajar 

membaca pemahaman kreatif. Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan bahwa mindfulness 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman kreatif.  

Hal ini diperkuat oleh penelitian Bakosh et al., (2016) bahwa pelatihan mindfulness untuk 

siswa sekolah dasar akan efektif dalam meningkatkan pelajaran tertentu. Dijelaskan pula dalam 

penelitian tersebut bahwa kelompok yang melakukan praktik mindfulness menunjukan efek yang 

signifikan dalam membaca dan sains. (Mrazek et al., 2013) melakukan penelitian tehadap praktik 

mindfulness selama empat hari mengalami peningkatan dalam uji kemampuan membaca 

meliputi konsentrasi dan pemahaman membaca. Tidak hanya itu, praktik mindfulness juga dapat 

meningkatkan kualitas profesionalisme guru khususnya dalam kemampuan membimbing siswa 

dalam membimbing membaca dengan pemahaman yang lebih baik (Roeser et al., 2012).  

Mindfulness tidaknya hanya memiliki pengaruh kepada siswa tetapi juga terhadap guru yang 

memiliki peran yang sangat penting dalam kelas. Mindfulness memberikan manfaat yaitu 
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meningkatkan fokus, mengurangi kecemasan, menurunkan stres (Davis & Hayes, 2012). Zhang et 

al., (2019) melakuan penelitian tentang praktik mindfulness selama 4 minggu dan terjadi 

peningkatan yang signifikan pada fokus (perhatian) dan penurunan tingkat kecemasan. Fokus 

dan  menurunnya kecemasan merupakan poin penting dalam keterampilan membaca khususnya 

membaca pemahaman, sehingga akan meningkatkan daya konsentrasi dan kualitas dalam 

membaca. Praktik mindfulness yang fokus kepada aspek rasa kasih sayang terhadap diri (self-

compassion) dapat membantu individu dalam mengatasi kritik diri (self-criticism) yang dapat 

menggangu dalam proses membaca pemahaman (López et al., 2015).  Dari berbagai penelitian 

tersebut, semakin memperjelas bahwa praktik mindfulness memiliki dampak yang posiitif 

terhadap kualitas membaca dan pemahaman. Serta dapat membantu dalam pengelolaan stres, 

kecemasan yang muncul dalam proses membaca. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam analisis deskriptif terlihat rata-

rata nilai membaca pemahaman kreatif peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata kelas kontrol yaitu 69,50 dan 67,50, demikian pula dengan sebaran data hasil 

membaca pemahaman kreatif. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca 

kreatif siswa pada kelas yang mempraktikan mindfulness dengan kemampuan membaca kreatif 

siswa pada kelas yang konvensional. Disamping itu juga terdapat perbedaan nilai rata yaitu kelas 

eksperimen (82,5) dan kelas Kontrol (73,8). Hal tersebut menunjukan bahwa praktik 

mindfulness memberikan pengaruh khususnya kepada kemampuan membaca pemahaman 

kreatif. Mindfulness layak untuk dapat diterapkan di sekolah, mengingat banyak penelitian yang 

menjelaskan bahwa minfulness memberikan banyak manfaat baik untuk siswa dan guru. Serta 

perlu adanya pelatihan terutama kepada guru-guru di sekolah agar praktik mindfulness yang 

diterapkan sesuai dengan tujuan. 
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